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SEANTERONEWS.com  —  Presiden  Indonesia,  Prabowo  Subianto,
mengirim surat khusus yang berisi ucapan terima kasih kepada
lima  mantan  menteri  Kabinet  Merah  Putih  yang  terkena
reshuffle. Surat ini disampaikan melalui Sekretaris Kabinet
Letkol  Teddy  Indra  Wijaya  dalam  pertemuan  khusus  sebagai
bentuk penghargaan atas dedikasi dan kontribusi mereka selama
menjabat.

Kelima  menteri  yang  mendapatkan  surat  apresiasi  tersebut
masing-masing adalah:

Sri Mulyani Indrawati, Menteri Keuangan yang digantikan
oleh Purbaya Yudhi Sadewa

Budi  Gunawan,  Menteri  Koordinator  Politik  Hukum  dan
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Keamanan

Abdul Kadir Karding, Menteri Perlindungan Pekerja Migran
Indonesia

Budi Arie Setiadi, Menteri Koperasi

Dito Ariotedjo, Menteri Pemuda dan Olahraga

Teddy  Indra  Wijaya  menyebut  bahwa  surat  tersebut  disusun
langsung oleh Presiden, sebagai ungkapan terima kasih atas
pengabdian  para  menteri  dalam  menjalankan  amanah  mereka.
Selain  itu,  pertemuan  tersebut  juga  menjadi  momentum
silaturahmi antara mantan menteri dan kantor presiden, untuk
menjaga hubungan baik dan profesional antar pengurus kabinet.

Reshuffle kedua Kabinet Merah Putih itu sendiri dilakukan pada
8 September 2025 di Istana Negara, Jakarta, yang melibatkan
penggantian  lima  jabatan  menteri  strategis.  Pergantian
tersebut  dilakukan  sebagai  respons  pemerintah  terhadap
dinamika politik dan tuntutan publik, termasuk dorongan agar
kabinet lebih efektif dan akuntabel.

Surat ucapan terima kasih ini diharapkan dapat memperlihatkan
bahwa  meskipun  ada  reshuffle  dan  pergantian  pejabat,
penghargaan dan apresiasi tetap diberikan kepada mereka yang
telah  mengabdi.  Langkah  ini  dianggap  sebagai  bagian  dari
budaya  politik  yang  menghargai  kontinuitas  pengabdian  dan
profesionalisme dalam pemerintahan. []


